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        BAB I 

      PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Industri tekstil dan produk tekstil merupakan salah satu industri non-migas 

penyumbang devisa terbesar di Republik Indonesia. Berdasarkan data Kemenperin, konsumsi 

tekstil dan produk tekstil per kapita terus mengalami kenaikan. Pada tahun 1999 hanya sekitar 

3,9 kg; pada tahun 2008 melonjak menjadi 5,3 kg dan sekitar 6,5 kg pada tahun 2011. Ekspor 

tekstil dan produk tekstil nasional diharapkan dapat tumbuh rata-rata di atas 10% per tahun. 

Konsumsi produk tekstil masyarakat Indonesia mencapai nilai yang cukup besar. Nilai 

konsumsi produk tekstil dalam negeri yang cukup besar tersebut harus dapat dimanfaatkan 

dengan baik oleh para pelaku usaha khususnya oleh industri tekstil dalam negeri. Hal ini 

dimaksudkan untuk meningkatkan roda perekonomian masyarakat Indonesia sekaligus untuk 

menjaga ketahanan devisa negara. Salah satu program dari Kementerian Perindustrian 

adalah dengan memfasilitasi peningkatan kompetensi industri kecil dan menengah sekaligus 

menciptakan wirausaha baru. Melalui program ini diharapkan tenaga kerja di industri kecil dan 

menengah serta para wirausahawan memiliki kompetensi yang baik sehingga dapat 

menghasilkan produk dengan kualitas tinggi dan dapat bersaing.  

 Kawasan Industri Morowali di Sulawesi Tengah merupakan perluasan kawasan 

industri existing agar tidak bertumpu pada Pulau Jawa. Kawasan Industri Morowali 

memberikan dampak ganda bagi perekonomian daerah dan nasional. Dampak yang 

diharapkan adalah peningkatan kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Morowali 

khususnya. Kawasan Industri di Kabupaten Morowali berbasis industri baja dan logam dapat 

membuka peluang wirausaha serta industri kecil dan menengah (IKM) termasuk industri 

pakaian jadi yang diperlukan untuk menyuplai kebutuhan ribuan tenaga kerja yang dapat 

mencapai hingga 72.000 potong pakaian kerja untuk setiap tahunnya. 
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Salah satu poin penting untuk mewujudkan hal ini adalah peningkatan sumber daya manusia 

di bidang produksi pakaian jadi. 

Hal tersebut membuktikan bahwa masyarakat di Kabupaten Morowali memiliki modal 

yang memadai untuk merintis Industri Kecil dan Menengah di Bidang Manufaktur Pakaian Jadi 

secara mandiri. Dengan demikian, dibutuhkan sebuah kegiatan untuk menyiapkan IKM di Kab. 

Morowali menjadi industri garmen dalam kegiatan berupa Pelatihan Tenaga Kerja Manufaktur 

Pakaian Jadi, yang berupa pelatihan sistem manufaktur seperti di industri, sistem line, selain 

pelatihan menjahitnya itu sendiri. Program ini merupakan Kerjasama Politeknik STTT 

Bandung dengan Dinas UMKM Kab. Morowali dan merupakan program berkelanjutan. Pada 

tahun 2021 Tahap 1 ini pelatihan yang diadakan merupakan pelatihan tingkat dasar yang 

disertai dengan praktikum lengkap dengan evaluasi dan pemecahan masalah. Proses 

pelatihan dilakukan secara simultan dan bertahap dengan pertimbangan efisiensi dan 

efektifitas kegiatan sehingga diharapkan terciptanya sumber daya manusia yang kompeten 

pada bidang manufaktur pakaian jadi yang komprehensif.  

 

1.2. Maksud dan Tujuan 

Maksud dan tujuan dilakukan kegiatan Program Pelatihan Tenaga Kerja Manufaktur 

Pakaian Jadi adalah: 

1. Memberikan pengetahuan mengenai pengoperasian, penyetelan dan perawatan 

mesin jahit. 

2. Memberikan pengetahuan mengenai pembuatan pola dan pemotongan kain.  

3. Memberikan pengetahuan mengenai proses jahit dan obras pakaian jadi. 

4. Memberikan pengetahuan mengenai inspeksi dan proses finishing pakaian jadi. 

5. Meningkatkan kompetensi untuk memenuhi kualifikasi operator jahit. 

 

1.3. Sasaran 

Sasaran dari kegiatan Program Pelatihan Tenaga Kerja Manufaktur Pakaian 

Jadi adalah tenaga kerja yang ditunjuk oleh pihak Pemerintah Kabupaten Morowali, 
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dalam hal ini Dinas UMKM Kab. Morowali, yang memiliki kemampuan dasar untuk 

mengoperasikan mesin jahit atau telah mengikuti Program Bimbingan Teknis Produksi 

Industri Kecil dan Menengah Pakaian Jadi.  
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BAB  II 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

2.1. Bentuk Kegiatan   

Kegiatan Program Pelatihan Tenaga Kerja Manufaktur Pakaian Jadi ini 

dilaksanakan dalam bentuk workshop yang dipadukan dengan analisa permasalahan 

serta pemecahannya dengan acuan kualifikasi Standar Kompetensi Operator Jahit. 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan dukungan Pemerintah Kabupaten Morowali melalui 

pola pendampingan berjenjang. 

Pada kegiatan ini diselenggarakan Program Pelatihan Tenaga Kerja Manufaktur 

Pakaian Jadi yang dilaksanakan di Kabupaten Morowali selama 90 JPL. Dalam tahap 

ini para peserta didampingi instruktur dari Politeknik STTT Bandung dengan fokus pada 

proses manufaktur pakaian jadi di Kabupaten Morowali menggunakan fasilitas yang 

dimiliki oleh pihak Pemerintah Kabupaten Morowali. Detail kegiatan dapat dilihat pada 

tabel sebagi berikut: 
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Jadwal Program Pelatihan Tenaga Kerja Manufaktur Pakaian Jadi 

Tahap 1/2021 

 

 

2.2. Tempat Kegiatan   

Program Pendampingan Tenaga Kerja Manufaktur Pakaian Jadi ini 

dilaksanakan di Kabupaten Morowali tepatnya di Aula Kantor Bupati Morowali dan di 

Workshop Sanggar Tari yang difungsikan sebagai tempat pelatihan. 
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2.3. Durasi Kegiatan  

Program Pelatihan Tenaga Kerja Manufaktur Pakaian Jadi yang melibatkan 

Politeknik STTT Bandung ini akan berlangsung dalam durasi 11 hari yang dibagi ke 

dalam beberapa tahapan.  

 

2.4. Pengelola dan instruktur kegiatan 

Pengelola dan Instruktur kegiatan Program Pelatihan Tenaga Kerja Manufaktur 

Pakaian Jadi ini adalah dosen dan staf pengajar di lingkungan Politeknik STTT 

Bandung. 

No. Nama Keterangan 

1 Asril Senoaji Pengelola 

2 Ichsan Purnama Instruktur Jahit 

3 Saifurohman Instruktur Jahit 

4 Beti Murdiawati Instruktur Jahit 

5 Budi Santosa Instruktur Jahit 

6 Tomi Instruktur Jahit 

 

 

2.5. Peserta Kegiatan 

Peserta kegiatan pelatihan ini sebanyak 40 orang perwakilan dari IKM jahit 

yang ada di Kab. Morowali. 
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2.6. Dokumentasi Kegiatan 
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BAB  III  

PENUTUP 

 

Dengan dukungan dari semuan pihak terkait dan disertai ridho Tuhan Yang Maha 

Esa, kami berharap kegiatan Program Pelatihan Tenaga Kerja Manufaktur Pakaian Jadi 

dapat mencetak SDM industri garmen berkualitas. Kegiatan ini diharapkan dapat melahirkan 

tenaga terampil yang dapat menjadi support bagi Kawasan Manufaktur Pakaian Jadi di Kab. 

Morowali sehingga siklus pencetakan sumber daya manusia di bidang manufaktur pakaian 

jadi dapat terlaksana secara berkesinambungan. Melalui ketersediaan tenaga kerja yang 

kompeten diharapkan dapat merealisasikan Industri Manufaktur Pakaian Jadi di Kabupaten 

Morowali. 

 

 

          Unit Penelitian & Pengabdian Masyarakat 

Kepala, 

 

   Atin Sumihartati, S. Si.T, M.T. 
NIP. 197505192006042003 

 
 


